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ABSTRAK 
 

This research is based on differences of consumer interest according to Gender between men 

and women and about consumer behavior in making decision and determination in choosing a 

decision to spend and spend time in Cafe Chocolata. 

The objectives of this study were (1) to know the differences affecting the interest of male and 

female consumers in the purchase and selection of Cafe Chocolata, (2) to know the factors that 

significantly influence the time-election behavior in Cafe Chocolata for male consumers. (3) to know 

the factors that have a significant effect on the behavior of choosing time spent at Cafe Chocolata on 

female consumers 

This study was conducted using a qualitative approach that is done naturally in a natural 

condition. Consumer research subjects residing in Cafe Chocolata with a total of 6 people consisting 

of 3 men, and 3 women. And supported by the triangulation of time from interview to informant 

conducted in the period of May 25, 2018 - May 28, 2018 and done 2 times interview stage, it can be 

stated that the data obtained can be ascertained its credibility, and the data is certainly valid. 

The conclusions of this study are (1) There is a difference in the number of wishes between men 

and women which become the difference in consumer interest factor in purchasing. (2) In male 

consumers there are several factors that influence buying interest, and the most striking is the opposite 

factor of the female type. (3) In female consumers there is a prominent factor yaiu place design factor 

 

Keywords: Consumer interest, gender, cafe 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan perbedaan minat konsumen menurut Gender antara laki-

laki dan perempuan serta mengenai perilaku konsumen dalam melakukan keputusan dan penentuan 

dalam memilih suatu keputusan untuk menghabiskan dan meluangkan waktu di Cafe Chocolata. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui perbedaan yang mempengarui minat konsumen 

laki-laki dan perempuan dalam pembelian dan pemilihan Cafe Chocolata, (2) mengetahui faktor-faktor 

yang berpengaruh signifikan terhadap perilaku pemilihan tempat menghabiskan waktu di Cafe 

Chocolata pada konsumen laki-laki. (3) mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku pemilihan tempat menghabiskan waktu di Cafe Chocolata pada konsumen 

perempuan 

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan secara naturalistik 

pada kondisi yang alami. Subyek penelitian konsumen yang berada di Cafe Chocolata dengan jumlah 

6 orang yang terdiri dari 3 laki-laki, dan 3 perempuan. Dan didukung dengan triangulasi waktu dari 

hasil wawancara kepada informan yang dilakukan dalam kurun waktu 25 Mei 2018 – 28 Mei 2018 dan 

dilakukan 2 kali tahapan wawancara, dapat dinyatakan bahwa data yang diperoleh dapat dipastikan 

kredibilitasnya, dan datanya dipastikan valid. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Terdapat perbedaan jumlah keinginan antara laki-laki 

dan perempuan yang menjadi pebedaan faktor minat konsumen dalam pembelian. (2) Pada konsumen 

laki-laki terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat beli, dan yang paling mencolok adalah 

faktor lawan jenis yaitu perempuan. (3) Pada konsumen perempuan terdapat faktor yang menonjol 

yaiu faktor desain tempat 

 

Kata Kunci : Minat konsumen, gender, cafe 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia yang merupakan salah 

satu negara yang sedang berkembang 

dan masih perlu meningkatkan 

pembangunan dalam segala bidang 

usaha dari yang kecil, menengah, 

hingga besar karena pembangunan 

dalam bidang ekonomi merupakan 

salah satu bidang yang sangat vital 

dalam mewujudkan keberhasilan 

pembangunan ekonomi. . Tantangan 

lebih berat lagi dikarenakan sekarang 

jumlah pengembang usaha baru 

dengan jenis usaha yang sama di 

bidangnya juga semakin banyak, dan 

membuat persaingan makin ketat lagi. 

Banyaknya persaingan usaha yang 

sangat ketat dapat menjadi sebuah 

tantangan untuk para pelaku usaha. 

Seiring dengan perkembangan 

zaman, pengambilan keputusan 

konsumen juga memiliki pengaruh 

besar dalam proses pemilihan dan 

pembelian suatu barang. Dalam 

perekonomian, sebuah perusahaan 

perlu mengetahui perilaku dari pangsa 

pasarnya untuk mendapatkan 

informasi yang sebenarnya sehingga 

mampu menentukan dengan pasti dan 

efisien tindakan yang akan diambil, 

yang didalamnya termasuk harga, cara 

mempromosikan serta cara 

pendistribusian barang secara baik. 

Begitu juga perkembangan bisnis 

cafe di Indonesia saat ini sedang 

berkembang sangat pesat. Hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya cafe yang 

bermunculan dikarenakan cafe sudah 

menjadi lifestyle (gaya hidup) bagi 

kebanyakan orang di jaman sekarang, 

dengan menyediakan tempat dengan 

desain interior yang menarik serta 

menawarkan suasana yang nyaman 

dan menyenangkan. Serta 

menyediakan berbagai macam konsep 

seperti alunan musik jazz dan sejarah 

tentang pembuatan kopi yang menarik 

minat beli konsumen. 

Pengambilan keputusan 

merupakan hasil keputusan final, yang 

berakhir dengan tujuan pembelian. 

Yang membeli barang atau jasa dapat 

disebut juga dengan konsumen, ada 

beberapa kelompok dari konsumen, 

kelompok yang pertama yaitu 

konsumen yang  menjadi konsumen 

akhir (individual), terdiri atas individu, 

yang di dalamnya bertujuan di dalam 

pembeliannya bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan diri sendiri dan 

konsumsi. Kelompok yang kedua 

yaitu konsumen yang menjadi 

konsumen kelompok, adalah 

konsumen yang pembeliannya 

bertujuan memenuhi kebutuhan atas 

kebutuhan sendiri juga kebutuhan 

kelompok atau organisasi, pedagang,  

lembaga non profit, dan pengguna 
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industri dengan tujuan mendapatkan 

keuntungan atau sekedar memenuhi 

kebutuhan dan kesejahteraan dari tiap 

anggota kelompoknya.  

Di dalam suatu pengambilan 

keputusannya sebelum membeli, 

konsumen akan berfikir secara jernih 

dan mengetahui secara penuh apa 

yang harus di cari dalam memenuhi 

kebutuhan yang diperlukan, setelah 

berfikir konsumen akan mencari 

informasi di mana tempat yang 

menjual produk yang sebelumnya 

telah difikirkan dan diminati, dan 

setelah itu konsumen akan melakukan 

proses pembelian barang yang dipilih 

tersebut. Konsumen mempunyai 

kriteria tersendiri mulai dari anak 

kecil, dewasa, begitupun juga dengan 

dengan kriteria dari laki-laki dan 

perempuan yang juga berbeda karena 

di dunia ini ada dua jenis manusia 

yaitu laki-laki dan perempuan yang 

disebut dengan gender. 

Gender itu sendiri merupakan 

istilah dari perbedaan, antara laki-laki 

dan perempuan. Secara umum dengan 

adanya gender membuat beberapa pola 

perbedaan seperti, peran, tanggung 

jawab, serta fungsi, mereka juga 

memiliki keinginan, kebutuhan, cara 

berfikir yang berbeda. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengetahui perilaku 

konsumen menurut gender, mengetahui 

tiap individu pasti memiliki perbedaan 

minat , apalagi laki-laki dan perempuan 

pasti berbeda, selain itu peneliti juga 

ingin meneliti apa saja perbedaan yang 

mempengaruhi minat konsumen 

menurut gender. 

Berangkat dari latar belakang maka 

peneliti tertarik untuk mengetahui 

perbandingan faktor-faktor yang 

dipertimbangkan oleh konsumen dalam 

pengambilan keputusan yang dilihat 

berdasarkan gender (laki-laki dan 

perempuan)  

Berdasarkan uraian dari latar 

belakang di atas, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Keputusan Pembelian 

Konsumen Berdasarkan Perspektif  

Gender pada Cafe Chocolata ”. 

 

B. Kajian Teori 

1. Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen merupakan 

tingkah laku dari seseorang 

konsumen dalam cara membeli 

suatu barang ataupun jasa 

diperuntukkan untuk memenuhi 

kebutuhannya secara individu 

maupun kelompok seperti 

penjelasan perilaku konsumen 

berikut menurut Kotler & Keller 

(2011: 166)“ bagaimana individu, 

kelompok, dan organisasi membeli, 

memilih, menggunakan produk 

untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan mereka” dan beberapa 
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faktor penting yang dijelaskan oleh 

Kotler & Keller (2011: 166) 

“konsumen dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu faktor 

budaya, sosial, dan pribadi”. Dari 

ketiga faktor diatas yang telah 

dikemukakan ada satu faktor yang 

sangat berpengaruh yaitu faktor 

budaya, faktor budaya merupakan 

faktor yang berpengaruh paling luas 

dan dalam. Kotler & Keller (2011: 

166)“Didalam  faktor budaya 

terdapat beberapa subfaktor yaitu 

agama, lingkungan sekirtar, 

wilayah geografis,dan iklim yang 

akan mempengaruhi perilaku 

konsumen secara signigfikan”. 

Selanjutnya ada faktor sosial yang 

dipengaruhi oleh beberapa 

subfaktor sebagai berikut, suatu 

kelompok atau organisasi, keluarga, 

dan status selain itu ada juga kelas 

sosial Kotler & Keller (2011: 170) 

“kelas sosial memiliki beberapa 

karakteristik” setiap orang memiliki 

kelas sosial mulai kelas bawah, 

menengah dan atas , mulai dari tiap 

kelas tersebut memiliki 

karakteristik dan kebutuhan yang 

berbeda pula, dilihat mulai dari 

kelas atas yang mebutuhkan barang 

mewah sebagai kebutuhannya, 

belum juga diperlukan oleh orang 

dengan kelas menengah, apalagi 

bagi orang kelas bawah itu banyak 

anggapan tidak perlu sama sekali. 

Selain itu menurut Kotler & Keller 

(2011: 172) “Faktor Pribadi yang 

meliputi usia dan tahap dalam 

siklus hidup pembeli, kepribadian 

serta gaya hidup” dikarenakan 

banyaknya karakteristik ini maka 

faktor pribadi memiliki dampak 

yang cukup serius dalam perilaku 

konsumen  

a. Persepsi Konsumen 

Persepsi secara umum dapat 

diartikan suatu anggapan dari 

seseorang. Menurut Solomon di 

dalam Miranti (2012: 18) “Persepsi 

adalah proses diamana sensasi-

sensasi fisik atau stimulus seperti 

pengelihatan, suara dan bau 

diseleksi, diatur dan 

diinterprestasikan, interprestasi itu 

akan menghasilkan makna tertentu” 

dan didukung oleh penjelasan dari 

Kotler & Keller (2011: 172)  

persepsi adalah proses dimana kita 

memilih mengatur, dan 

menerjemahkan masukan informasi 

untuk menciptakan kebutuhan 

Fisiologis, keamanan, sosial, 

penghargaan diri, dan aktualisasi 

diri seperti: 

1. Kebutuhan Fisiologis : 

     makanan, air, tempat 

     berlindung. 

2. Kebutuhan Keamanan : 

     keamanan, perlindungan. 
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3. Kebutuhan Sosial : 

     rasa memiliki, cinta. 

4. Kebutuhan Penghargaan: 

     pengakuan, status. 

5. Kebutuhan Actualisasi : 

     pengembangan dan realisasi  

Dan telah diketahui bahwa 

seseorang atau diri sendiri akan 

bertindak sesuai persepsi atau 

anggapan mereka masing-masing, 

merespon anggapan yang baik, 

ataupun anggapan yang buruk, 

meskipun itu sudah sesuai realita 

obyek yang ada, namun tetap saja 

persepsi mungkin muncul berbeda 

dari tiap individu entah itu persepsi 

baik, ataupun buruk.  Miranti (2012: 

18) Realita merupakan fenomena 

kenyataan tiap individu yang berada 

di lingkungan sekitar pelaku seperti, 

kebutuhan pribadi, keinginan pelaku, 

nilai-nilai dan utamanya  

pengalaman pribadi membeli. 

Menurut  Kanuk di dalam   Miranti 

(2012: 18)“penting sekali bagi para 

pemasar untuk memahami 

keseluruhan konsep mengenai 

persepsi dan yang terkait dengannya 

untuk dapat menentukan faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi 

konsumen” dan didukung oleh 

penjelasan dari Kotler & Keller 

(2011: 180) “dalam pemasaran, 

persepsi lebih penting, dikarenakan 

persepsi yang mempengaruhi hampir 

keseluruhan perilaku konsumen, 

orang bisa memiliki persepsi yang 

berbeda tentang obyek yang sama”   

b. Pengambilan Keputusan 

Konsumen 

Hal yang penting di dalam bentuk 

perilaku konsumen berada di proses 

pengambilan keputusannya, 

keputusan  yang diambil oleh 

konsumen merupakan final dari 

pembelian barang ataupun jasa. 

Proses pengambilan keputusan akan 

diawali dengan mengamati, mencari 

informasi, mengevaluasi produk 

yang akan di beli serta 

membandingkan dengan berbagai 

macam alternatif merek lain sebelum 

memutuskan untuk membelinya 

Miranti (2012: 21) “ada 

pertimbangan lain yaitu 

pertimbangan kebutuhan (needs), 

dan yang berakhir dengan memilih 

membeli produk tersebut”. 

Dalam keputusan pembelian 

seseorang konsumen pasti mencari  

informasi produk atau jasa sebelum 

memutuskan pembelian. Setiap 

konsumen sebelum memilih ataupun 

membeli produk pasti akan 

membandingkan dua produk yang 

sama kegunannya namun berbeda 

jenis atau merek. Disitu akan 

terdapat yang namanya evaluasi 

alternatif. Evaluasi alternatif, di 

dalam melakukan  pengaplikasiannya 
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hal ini telah dijelaskan oleh Kotler & 

Keller (2011: 168) “pertama 

konsumen berusaha memuaskan 

sebuah kebutuhan, kedua konsumen 

mencari manfaat tertentu dari solusi 

produk , ketiga konsumen melihat 

masing-masing produk sebagai 

sekelompok atribut dengan berbagai 

kemampuan untuk menghantarkan 

manfaat yang diperlukan”  

 

2. Gender 

Seperti yang kita tau semua 

manusia telah dibedakan menjadi 

dua, yang pertama laki-laki yang 

kedua adalah perempuan, dan 

diketahui juga kedua pihak ini 

memiliki kriteria yang menonjol 

dalam sikapnya, laki-laki dengan 

sikap maskulinitas dan perempuan 

dengan feminitas telah di telaah 

sebagai hal yang sangat berlawanan. 

Miranti (2012: 18) Tipe karakteristik 

maskulin lebih ke arah agresif dan 

lebih memiiki kemampuan untuk 

memimpin.  Disisi lain karakteristik 

perempuan lebih ke arah kelembutan, 

mempunyai rasa kasih sayang dan 

cenderung ke pasif. 

Sesuai dengan teori gender 

socialization yang dijelaskan oleh 

Zalenzy di dalam Miranti (2012: 19) 

“sebuah perilaku ditentukan oleh 

proses sosialisasi dimana idividu 

dibentuk oleh norma budaya dan 

nilai-nilai yang diharapkan pada 

suatu jenis kelamin tertentu”  dan 

telah diketahui juga bahwa kedua 

mahkluk ini memiliki peran yang 

berbeda menurut Wilson di dalam 

Zaduqisti (2009: 76) “Peran Gender 

untuk konsep yang lebih luas, 

sebagai berikut: gender is a basis for 

beginning the different contributions 

that man and woman make to culture 

and collective life by distinction 

which they are as man and woman.”  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah 

diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui perbedaan yang 

mempengarui minat konsumen laki-

laki dan perempuan dalam 

pembelian, dan pemilihan Cafe 

Chocolata. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku pemilihan tempat 

menghabiskan waktu di Cafe 

Chocolata pada konsumen laki-laki. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku pemilihan tempat 

menghabiskan waktu di Cafe 

Chocolata pada konsumen 

perempuan. 
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II. METODE 

A. Pendekatan dan Teknik Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metodologi dengan 

pendekatan kualitatif, yang di 

maksud penelitian kualitatif menurut 

Sugiyono (2017: 8) adalah metode 

penelitian naturalistik karena model 

ini dilakukan pada kondisi yang 

alami. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengungkap serta meneliti fenomena 

yang ada sesuai dengan kenyataan 

yang ada di lapangan. Penelitian ini 

juga akan terfokus dengan apa yang 

hendak diteliti yaitu faktor perbedaan 

apa saja yang mempengaruhi minat 

konsumen dalam pembelian menurut 

gender di Cafe Chocolata,  

2. Teknik Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan jenis metode 

penelitian reduksi data, yang 

didalamnya penelitian ini akan 

mengelompokkan suatu data acak 

yang akan dipilah dan diambil data 

yang dianggap penting yang akan 

menghasilkan suatu informasi data 

yang memang ingin diketahui yang 

terutama konsumen di Cafe 

Chocolata Menurut Sugiyono (2017: 

9) “Penelitian kualitatif berlandaskan 

pada filsafat  postpositivisme yang 

digunakan pada penelitian dengan 

kondisi obyek yang alamiah, dan 

metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data yang mendalam 

dan penuh makna” 

B. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan beberapa teknik yang 

akan digunakan dalam pengumpulan 

data. 

 Menurut Sugiyono (2017: 224) 

Pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai setting, berbagai 

sumber dan berbagai cara. Dari 

settingannya, data dapat dikumpulkan 

pada setting alamiah (natural setting) 

bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan 

sekunder. Selanjutnya dari teknik 

pengumpulan data, makan teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

cara Observasi (pengamatan), 

Interview (wawancara) Kuesioner 

(angket). 

 Di dalam pengumpulan data, 

teknik-teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu:  

1. Observasi 

      Dalam teknik observasi ini, 

peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari yang sedang diamati 

atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian menurut 

Sugiyono (2017: 227) teknik ini 
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peneliti dapat melakukan 

pengamatan bebas, mencatat apa 

yang tertarik, melakukan analisis 

dan kemudian dibuat kesimpulan. 

Atau mungkin peneliti melakukan 

penelitian pada orang asing yang 

belum dikenalnya, maka peneliti 

akan melakukan observasi tidak 

terstruktur. Pada peneliti ini, 

peneliti melakukan pengamatan 

atau observasi secara langsung pada 

perilaku konsumen Cafe Chocolata. 

2. Wawancara  

Teknik ini digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin menemukan 

permasalahan yang harus diteliti 

secara mendalam pada responden 

Sugiyono (2017: 223) teknik 

wawancara yang digunakan ini 

adalah teknik wawancara tidak 

terstruktur. Dalam Teknik yang 

digunakan peneliti ini lebih 

mendalam tentang subyek yang 

diteliti. Peneliti berusaha 

mendapatkan informasi atau 

permasalahan yang ada pada obyek, 

sehingga peneliti dapat menentukan 

secara pasti pemasalahan yang harus 

diteliti. Maka peneliti dapat 

mengajukan berbagai pertanyaan 

berikutnya yang lebih terarah pada 

suatu tujuan. Wawancara ini 

dilakukan dengan cara face to face 

supaya dapat memperoleh data yang 

lebih lengkap dan valid. 

 

C. Penentuan Informan 

Dalam penelitian kualitatif, 

pemilihan informan merupakan aspek 

yang sangat penting (Fauji, 2017) 

Pemilihan informan pada penelitian ini 

berdasarkan kriteria-kriteria sebagai 

berikut: 

1. Relevance 

Informan yang dipilih 

dalam penelitian ini haruslah  

informan yang berhubungan atau 

memahami masalah dalam 

penelitian ini, jika sesuai barulah 

dikatakan relevance. Dalam 

penelitian ini yang dijadikan 

sebagai informan yaitu konsumen 

yang berada di tempat lokasi di 

Cafe Chocolata dan sudah lebih 

dari dua kali berkunjung ke Cafe 

Chocolata, usia diatas 17-30 tahun 

usia ini merupakan usia yang bisa 

dikatakan cukup untuk 

memberikan informasi yang 

dibutuhkan. 

Tabel.1 Data Informan 

No Nama Alamat kontak 

1 Rinda Sendang 

Tulungagung 

0823332388490 

2 Sofi Tidar Malang Sofianindia 

(instagram) 

3 Arne Tulungagung 085736147345 

4 Awan Tulungagung 085789068235 

5 Yanuar 

Yoga 

Tulungagung  08563663137 

6 Bakhrul  Kertosono 082334919600 

Sumber: data diolah (2018) 
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2. Recomendation 

Informan yang dipilih 

dalam penelitian berdasarkan 

rekomendasi dari orang-orang 

yang terpercaya. Dalam 

penelitian ini, informan yang 

dipilih berdasarkan 

rekomendasi dari: 

a.  Karyawan dari Cafe 

Chocolata 

b. Teman yang sedang 

melakukan penelitian di 

Cafe Chocolata 

3. Rapport  

Dalam penelitian ini 

diharappkan peneliti  bisa 

menggali informasi lebih 

dalam. Berkaitan dengan 

apakah peneliti dapat lebih 

dekat dengan informan atau 

tidak, artinya kehadiran peneliti 

sangatlah penting dalam 

berlangsungnya kegiatan 

observasi 

Dalam penelitian ini 

kehadiran peneliti mutlak 

diperlukan, karena peneliti 

menjadi pembuat rencana, di 

dalam pelaksanaan, 

pengumpulan data dan 

pengumpul informasi dari hasil 

penelitian yang akan dilakukan. 

Peneliti memperoleh sumber 

informasi dari para konsumen . 

Tujuan kehadiran peneliti di 

lapangan bertugas untuk 

melakukan pengamatan secara 

langsung bagaimana kondisi 

nyata yang terjadi di lapangan. 

Peneliti mendapatkan sumber 

informasi dari konsumen Cafe 

Chocolata Tujuan dari 

kehadiran peneliti di lapangan 

yaitu untuk melakukan 

pengamatan secara langsung 

bagaimana kondisi yang terjadi 

di lapangan.  

4. Readiness 

Peneliti akan memastikan 

informan yang dipilih benar-

benar siap untuk diwawancarai. 

Dalam tahap ini, peneliti benar-

benar memastikan kapan 

informan dapat di wawancari 

tanpa mengganggu aktivitas 

mereka, sehingga peneliti bisa 

leluasa dan mendapatkan semua 

informasi yang diperlukan. 

Sebelum peneliti melakukan 

wawancara, peneliti melihat 

apakah informan siap 

diwawancarai dengan cara, 

peneliti melihat informan sudah 

lama atau barusan datang ke 

Chocolata, melihat suasana 

meja informan dan setelah 

dikira informan siap 

diwawancarai peneliti 

mendatangi meja informan dan 
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meminta persetujuaan untuk 

diwawancarai. 

5. Reassurance 

Dalam penelitian kualitatif, 

informasi yang disampaikan 

oleh informan harus sesuai 

dengan kebenaran atau  

kenyataannya. Pada saat 

dilakukan wawancara, peneliti 

berusaha lebih dekat dengan 

informan, sehingga wawancara 

berjalan dengan lancar. 

Sehingga informan memberikan 

informasi secara jelas dan 

terbuka, tanpa ada tekanan dari 

pihak manapun.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data 

yang diperoleh dari berbagai sumber, 

dan dilakukan secara terus-menerus 

sampai datanya jenuh dan belom ada 

pola yang  belum jelas, sehingga 

mengakibatkan variasi data tinggi 

sekali. Oleh karena itu sering 

mengalami kesulitan dalam 

melakukan analisis. Analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun 

data secara sistematis yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi. 

Selanjutnya mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, sehingga 

dapat membuat kesimpulan yang 

mudah dipahami diri sendiri maupun 

orang lain Sugiyono (2017: 243) 

Dalam melakukan analasis data, 

akan digunakan Data Reduction                

(reduksi data) dan menurut Sugiyono 

(2017: 247) “data yang diperoleh dari 

lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu harus dicatat secara teliti dan 

rinci, dan mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting dicari tema dan polanya” 

 Dalam penerapannya terdapat 

tahapan-tahapan yang digunakan 

dengan alur sebagai berikut 

1. Memilih yang penting, membuat 

kategori dari data yang diperoleh 

dan membuang data yang tidak 

diperlukan 

2. Memilih yang penting lagi dari 

display data dan membuang data 

yang tidak dipakai sehingga 

didapatkan kesimpulan 

(conclution/verification)  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Reduksi data 

Dari hasil wawancara tersebut, 

peneliti menggunakan banyak 

pertanyaan dan mendapatkan 

banyak informasi data, dan kali 

ini peneliti akan mereduksi data 

tersebut,  peneliti akan mencari 
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dan memilah pertanyaan tersebut 

memilih hal-hal yang pokok dan 

di cantumkan ke dalam tabel agar 

lebih mudah 

Tabel 2. Reduksi Data Final 

No  Laki-laki Perempuan 

1 1. Terdapat  

banyak  

konsumen 

perempuan 

2. Ivent yang di 

adakan oleh 

Cafe 

Chocolata 

3. Desain tempat 

yang menarik 

dengan dua 

tema, outdoor 

dan indoor 

4. Buka 24 jam  

5. Menu 

makanan dan 

minuman 

yang beragam 

6. Lokasi tempat 

yang strategis 

berada dipusat 

perkotaan 

7. Suasana ramai 

8. Pelayanan 

yang cepat 

9. Sesama 

konsumen 

yang terlihat 

familiar 

1. Desain tempat 

yang moderen 

dengan gaya 

kekinian 

2. Harga yang 

terjangkau 

3. Lokasi tempat 

yang strategis, 

dekat berada di 

tengah 

perkotaan 

4. Makanan dan 

minuman 

5. Live acoustik 

dan ivent lain 

yang disediakan 

oleh cafe 

chocolata 

6. Buka 24 jam 

7. Jenis rasa coklat 

yang identik 

dengan cafe 

chocolata 

8. Menu makanan 

dan minuman 

yang beragam 

9. Suasana ramai 

10. Pelayanan yang 

cepat dan ramah 

Sumber: data diolah (2018) 

 

Data tabel diatas merupakan 

reduksi data hasil pilihan pertanyaan 

hal-hal yang pokok, dan telah 

difokuskan sesuai dengan tema 

penelitian ini, dengan tujuan 

mempermudah peneliti di dalam 

menganalisis data tersebut. 

2. Conclusion/Verification 

Dalam penarikan kesimpulan 

hasil dari reduksi data tersebut 

dapat disimpulkan konsumen 

yang datang ke Cafe Chocolata 

hampir memiliki beberapa faktor 

yang sama yaitu Cafe Chocolata 

memiliki tempat yang nyaman 

dengan suasana yang enak untuk 

digunakan berkumpul dengan 

teman, dan juga unntuk 

berbincang-bincang, Chocolata 

memiliki dua tema tempat yaitu 

outdoor dan  indoor. Dari segi 

makanan Cafe Chocolata 

memiliki menu yang 

kebanyakan berupa makan dan 

minuman yang berbahan dasar 

coklat, maupun makan dan 

minuman yang sedikit 

ditambahkan bahan coklat dan 

dari segi pelayanan juga sangat 

memuaskan. Dan ada tambahan 

untuk perbedaan dari laki-laki 

yaitu dengan adanya faktor 

lawan jenis yaitu dengan adanya 

konsumen perempuan. 

B. PEMBAHASAN 

Terlihat ada perbedaan minat 

konsumen antara laki-laki dan 

perempuan di dalam pemilihan 

pembelian di Cafe Chocolata 

namun tidak banyak. Di dalam 

penelitian ini konsumen laki-laki 

tidak terlalu memiliki banyak 

keinginan yang mempengaruhi 

pembelian di cafe chocolata, 

berbeda dengan konsumen 

perempuan yang memiliki 

keinginan yang lebih banyak 
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dibanding konsumen laki-laki 

untuk mempengaruhi pembelian 

di cafe chocolata 

Ada beberapa faktor-faktor 

yang berpengaruh dan tidak 

banyak, terhadap perilaku 

pemilihan tempat dalam 

menghabiskan waktu di Cafe 

Chocolata pada konsumen laki-

laki. Dan pada penelitian ini 

diketahui bahwa konsumen laki-

laki tidak terlalu memiliki 

banyak kriteria dalam 

menentukan menghabiskan 

waktu di Cafe Chocolata 

dibuktikan dengan jumlah 

kriteria keinginan lebih sedikit 

dibanding kriteria keinginan 

perempuan. Faktor yang sangat 

terlihat berbeda dengan 

konsumen perempuan adalah 

faktor lawan jenis, konsumen 

lai-laki menyukai cafe yang 

terdapat konsumen perempuan 

dengan alasan cuci mata atau 

bisa dibilang untuk refreshing 

Ada beberapa faktor-

faktor yang berpengaruh 

signifikan dan faktor itu lebih 

banyak dibandingkan dengan 

laki-laki, terhadap perilaku 

pemilihan tempat dalam 

menghabiskan waktu di Cafe 

Chocolata pada konsumen 

perempuan. Dan pada penelitian 

ini diketahui konsumen 

perempuan berbeda dengan laki-

laki karena perempuan memiliki 

banyak sekali kriteria dalam 

menentukan pembelian dan 

memilih menghabiskan waktu di 

Cafe Chocolata. Pada konsumen 

perempuan terdapat perbedaan 

mulai dari harga yang 

terjangkau, perempuan memilih 

cafe chocolata dengan 

pertimbangan harga yang 

terjangkau dan konsumen laki-

laki tidak memikirkan harga 

dalam keputusan pembeliannya, 

yang kedua adalah eventnya, 

konsumen perempuan lebih 

menyukai terutama event live 

acousticnya dan berbeda dengan 

laki-laki yang tidak memilih-

milih jenis event, ketiga untuk 

konsumen perempuan menyukai 

pelayanan yang cepat namun 

juga ramah bebeda dengan 

konsumen laki-laki yang 

menyukai pelayanan yang cepat 

saja. 

IV. PENUTUP 

1.Simpulan 

  Penelitian ini meneliti 

perbandingan minat konsumen  

antara laki-laki dengan perempuan 

dan dari hasil reduksi data diatas 

dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 
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1. Terdapat perbedaan minat 

konsumen antara laki-laki dan 

perempuan. Yang  pertama 

adalah laki-laki di dalam 

penelitian ini tidak terlalu 

mementingkan situasi dari 

Cafe Chocolata atau dengan 

jumlah keinginan yang tidak 

terlalu banyak. Yang kedua 

untuk para perempuan mereka 

mempunyai banyak minat dan 

keinginan didalam 

penentuannya untuk 

melakukan pembelian. 

 

2.  Faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumen dalam 

pemilihan menghabiskan 

waktu di Cafe Chocolata 

menurut minat konsumen laki-

laki tidak lah banyak yaitu  

konsumen laki-laki tidak 

terlalu memiliki banyak kritria 

dalam menentukan 

menghabiskan waktu di Cafe 

Chocolata dibuktikan dengan 

jumlah kriteria keinginan lebih 

sedikit dibanding kriteria 

keinginan perempuan. Pertama 

konsumen laki-laki lebih 

menyukai cafe yang terdapat 

banyak konsumen perempuan 

dengan alasan untuk mencuci 

mata (refresh),  yang kedua 

adalah event yang disediakan, 

keetiga adalah desain tempat 

yang menarik, keempat  adalah 

cafe yang buka sampai larut 

malam seperti Cafe yang buka 

sampai 24 jam,  kelima adalah 

menu makanan dan minuman 

yang beragam, keenam adalah 

lokasi yang strategis, ketujuh 

adalah suasana cafe yang 

ramai. Satu hal yang sangat 

terlihat menonjol adalah 

konsumen laki-laki lebih suka 

dengan konsumen perempuan 

yaitu faktor lawan jenis 

 

3. Faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumen dalam 

pemilihan menghabiskan 

waktu di Cafe Chocolata 

menurut minat konsumen 

perempuan ada beberapa faktor 

yang berpengaruh dan faktor 

itu lebih banyak dibandingkan 

dengan laki-laki, terhadap 

perilaku pemilihan tempat 

dalam menghabiskan waktu di 

Cafe Chocolata pada 

konsumen perempuan, pertama 

desain tempat yang beragam, 

kedua adalah harga yang 

terjangkau, ketiga adalah lokasi 

tempat yang strategis, keempat 

adalah event, kelima yaitu 

buka sampai 24 jam, keenam 

original produk, ketujuh adalah 
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menu makanan minuman yang 

beragam, Kedelapan yaitu 

makanan dan minuman dengan 

citarasa yang enak, kesembilan 

susana cafe yang ramai, 

kesepuluh pelayanan yang 

cepat juga ramah. 

2.Saran 

Dengan  kesimpulan penelitian 

diatas, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran lagi dan dapat 

merekomendasikan saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk meningkatkan pelayanan 

yang baik dan mengerti 

permintaaan konsumen meskipun 

harus berinofasi serta produk 

atau menu yang lebih disukai 

oleh customer ataupun hiburan-

hiburan lainnya yang dapat lebih 

menarik konsumen. 

2. Dari segi wanita lebih menyukai 

tempat yang tidak monoton, jadi 

lebih baik memang untuk 

merubah desain dari tempat ini, 

namun tidak merubah konsep 

dasar dari Cafe Chocolata 

tersebut. 

3. Dari segi wanita lebih menyukai 

makanannya, maka diharapkan 

Cafe Chocolata menambahkan 

menu baru, dan lebih 

meningkatkan standart cita rasa 

masakan. 

4. Dari segi wanita lebih menyukai  

event, terutama Live musik, 

karna Live musik di Chocolata 

hanya diadakan pada hari kamis 

saja, lebih baik ditambahkan 

pada hari sabtu, karna pada hari 

sabtu merupakan hari libur dan 

otomatis itu akan menarik 

konsumen lebih banyak. 

5. Dari segi laki-laki memang lebih 

menyukai tempat yang terdapat 

banyak konsumen prempuannya, 

disarankan memang untuk sedikit 

menambahkan dekorasi yang 

kekinian yang dapat menarik 

perhatian dari konsumen 

perempuan. 
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